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Abstrack: The Influence Of Poster In Cooperative Learning Model Stad Type
To The Activity And The Learning Outcomes Matter The purposes of this
research were to increasing the of students’ activity and students’ result study,
students’ perception on environment management subject matter with poster
media through Student Team Achievement Division cooperative learning model.
This research was aimed to find out the influence of implementation poster media
in (STAD) type to improve the learning outcomes and students’s learning activity
on environment management subject matter. This research was experiment
research. The sample were class VII A and VII D SMP Negeri 1 Seputih
Mataram, Central Lampung that was chosen by cluster random sampling
technique.The research design was pretest-posttest non equivalen. Result study
were student activity chapter 4 in table 10 activity in experiment class and control
class.
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Abstrak: Penggunaan Poster Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Stad
Terhadap Aktivitas Dan Hasil belajar Tujuan dari penilitian ini adalah
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa serta tanggapan siswa dalam
pembelajaran IPA materi pokok pengelolaan lingkungan dengan menggunakan
media poster melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas V1l
dan VII p SMP Negeri 1 Seputih Mataram Lampung Tengah yang dipilih secara
acak dengan teknik cluster random sampling. Desain penelitian adalah pretest-
postest non equivalen. Pada penelitian ini memperoleh hasil penilitian pada
akivitas siswa memperoleh peningkatan yang sangat tinggi pada kelas eksperimen
jika dibandingkan kelas kontrol, data belajar aktivitas siswa bisa dilihat pada bab
4 ditabel 10 aktivitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kata kunci : aktivitas belajar, hasil belajar, media poster, model STAD,
pengelolaan lingkungan



PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu proses
yang kompleks yang terjadi di dalam
diri manusia dalam hidupnya. Proses
belajar itu terjadi karena adanya inte-
raksi seseorang dengan lingkungan-
nya. Seseorang yang meng-alami pro-
ses belajar mengalami perubahan
tingkah laku yang mungkin disebab-
kan oleh terjadinya perubahan dalam
tingkat pengetahuan keterampilan at-
aupun sikapnya (Arsyad, 2007: 47).

Salah satu proses yang penting
dalam pendidikan adalah proses pem-
belajaran. Proses pembelajaran yang
terjadi di dalam kelas sebaiknya tidak
hanya didominasi oleh guru saja te-
tapi juga melibatkan siswa, sehingga
siswa tidak lagi menjadi objek me-
lainkan subjek belajar. Piaget (dalam
Sardiman, 2008:100) menerangkan
bahwa seseorang anak akan berpikir
sepanjang ia berbuat, tanpa berbuat
berarti anak itu tidak berpikir. Jadi
berbuat dalam arti melakukan akti-
vitas dan menjadikan anak sebagai su-
bjek belajar dinilai akan mempeng-
aruhi hasil belajar anak tersebut.Ke-
nyataan yang terjadi saat ini bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan
di sekolah belum maksimal. Guru be-
lum mampu menciptakan suasana ke-
las yang dapat meningkatkan aktivitas
dan penguasaan materi oleh siswa, se-
lain itu proses belajar mengajar masih
belum berpusat pada peserta didik dan
juga belum mampu mendorong tim-
bulnya motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan suatu media dan model
pembelajaran yang dapat mendekat-
kan siswa dengan kenyataan dalam
kehidupannya sehari-hari serta ma-
mpu membuat siswa memiliki peng-
alaman belajar yang menyenangkan

(Joyfull learning). Media yang diduga
tepat untuk dapat menciptakan hal ter-
sebut salah satunya adalah media ga-
mbar berupa poster. Karena dengan
gambar, pengalaman dan pengertian
peserta didik menjadi lebih luas, jelas
dan tidak mudah dilupakan, serta le-
bih konkret dalam ingatan dan aso-
siasi peserta didik (Rohani, 2004: 76).
Keberhasilan media akan optimal jika
didukung dengan model pembelajaran
yang sesuai, karena keduanya akan
saling melengkapi sebab penggunaan
media pembelajaran yang dikombin-
asikan dengan model pembelajaran
akan sangat membantu proses pembe-
lajaran dan penyampaian pesan isi
pelajaran (Purnamasari, 2010: 3).

Dalam proses pembelajaran, |,
IPA dianggap siswa sebagai pelajaran
yang kurang menarik dan sulit untuk
dimengerti. Hal tersebut juga sesuai
dengan hasil observasi dan diskusi
dengan guru IPA yang mengajar di
kelas VII SMP Negeri 1 Seputih Ma-
taram Lampung Tengah, diketahui ba-
hwa selama ini guru adalah pemb-
elajaran IPA berlangsung satu arah
dan penggunaan metode pembelajaran
yang kurang tepatsecara optimal khu-
susnya pada materi Pencemaran Ling-
kungan. Pernyataan tersebut dapat di-
simpulkan dari nilai siswa kelas X
SMP Negeri 1 Seputih Mataram
tahun ajaran 2013/2014 dengan rata-
rata nilai siswa < 60, sedangkan KK-
M yang ditentukan oleh sekolah ada-
lah 65.

Berdasarkan uraian di atas,
penggunaan media poster melalui
model pembelejaran melalui model
STADdiduga dapat meningkatkan ak-
tivitas siswa dan hasil belajar siswa
siswa. Dengan demikian penulis ter-
tarik untuk melakukan  penelitian
dengan judul “Pengaruh penggunaan
media poster melalui model pembel-
ejaran melalui model STAD terhadap



aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
siswa kelas VII Pada Materi Pokok
Pengelolaan Lingkungan kelas VII S-
MP Negeri 1 Seputih Mataram Lam-
pung Tengah Tahun Pelajaran
2014/2015”.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Seputih Mataram Lam-
pung Tengah, semester genap tahun
pela-jaran 2014/2015. Sampel pen-
elitian dipilih dengan cara cluster ran-
dom sampling yaitu kelas VIl terp-
ilih sebagai kelas eksperimen dan ke-
las VIIp sebagai kelas kontrol.

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain pretes
postes tak ekuivalen. Struktur desain
penelitian yaitu :

X = Perlakuan di kelas eksperimen d-
engan media poster melalui
model kooperatif tipe STAD

C = Perlakuan di kelas kontrol dengan
odel pembelajaran kooperatif tipe
STAD

O1= Pretes,

O, = Postes(dimodifikasi dari Riyanto,
2001: 43).

Kelas Pretes  PerlakuanPostes

| —» 01— X —» 0,
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Gambar 1. Desain tes awal-tes akhir
takequivalen.

Keterangan :

I= Kelas eksperimen

Il = Kelas kontrol

Data penelitian ini adalah data
kuan-titatif berupa hasil belajar pada
materi pokok pencemaran lingku-
ngan yang diperoleh dari hasil nilai
rata-rata pretes dan postes kemudian
dihitung selisih antara nilai pretes dan
postes, kemudian dianalisis secara

statistik dengan uji-t dan uji Mann -
Withney U (uji-U), serta data kua-
litatif berupa data aktivitas siswa dan
data angket tanggapan siswa terhadap
me-dia poster terhadap model pem-
belajaran kooperatif tipe STAD dalam
pembelajaran yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menghasilkan
data berupa aktivitas siswa, data hasil
belajar siswa, dan angket tanggapan
siswa menggunakan media poster me-
lalui model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, data penelitian tersebut
tersaji sebagai berikut:
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Gambar 2.Grafik haS|I uji statistik terhadap
hasil belajar siswa

Gambar 2 menunjukkan bah-
wa nilai pretest, postest, dan N-gain
oleh siswa pada kedua kelas berdist-
ribusi normal dengan memiliki vari-
ans yang sama (homogen) sehingga
dilanjutkan dengan uji-t. Pada uji-t
nilai pretest oleh siswa pada kedua
kelas tidak berbeda signifikan, seda-
ngkan nilai postest, dan N-gaindi ke-
las eksperimen dan kelas kontrol ber-
beda secara signifikanperbedaan rata-
rata nilai postes dan N-gain siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol.
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Gambar 3. Rata-rata aktivitas siswakelas
eksperimen dan kelas kontrol

Merujuk pada tabel di atas
(gambar 3) menunjukkan bahwa rata-
rata aktivitas siswa pada kelas eksp-
erimen pada aspek mengungkap-kan
pendapatmemperoleh Kriteria tinggi.
Pada aspek melakukan kegiatan dis-
kusi rata-rata aktivitas siswa memiliki
kriteria tinggi. Pada aspek bertukar
informasi pada kelas eksperimen me-
ngalami peningkatan yaknimemiliki
Kriteria sangat tinggi. Selanjutnya pa-
da mempresentasikan hasil diskusi
kelompok memperoleh hasil sangat ti-
nggi, kemudian pada aspek membuat
kesimpulan memproleh hasil sangat

tinggi.
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Gambar 4. Grafik tanggapan siswa terhadap
media gambar meelalui model
pembelajaran STAD

Berdasarkan Gambar4 diket-
ahui pada umumnya siswa sangat
setuju bahwa dengan menggunakan
media poster melalui model pemb-
elajaran STAD membuat siswa menja-
di lebih aktif di dalam pembelajaran
dan membuat mereka senang memp-
elajari materi pengelolaan lingkun-
gan. Sedangkan tanggapan negatif
tertinggi pada pernyataan bahwa de-
ngan penerapan model STAD siswa
merasa termotivasi dalam belajar, kar-
ena hampir setengah siswa tidak se-
tuju dengan hal tersebut. Selanjutnya
dengan diterapkannya media po-ster
melalui model pembelajaran STAD
sebagian besar siswa setuju karena
dapat memperoleh pengetahuan baru
setelah memproleh hasil data yang
sangat tinggi, mereka merasa mudah
mengerjakan LKS dengan hasil data
yang didapatkan, mudah berinteraksi
dengan  teman, dan  mampu
meningkatkan hasil belajar siswa Se-
dangkan sebagian besar siswa tidak
setuju bahwa model STAD menga-
kibatkan siswa sulit untuk memahami
materi.

PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakuk-
an di SMP Negeri 1 Seputih Mataram
Kabupaten Lampung tengah ini dia-
wali dengan pretest dan postest untuk
kelas eksperimen dan kontrol, dari ke-
giatan tersebut diperoleh rata-rata de-
ngan hasil pada kelas eksperimen ter-
jadi peningkatan hasil belajar begitu
juga dengan hasil belajar pada kelas
kontrol ini dibuktikan dari data perhit-
ungan hasil penelitian hasil be-lajar
dan aktivitas belajar siswa (X dan Y).
Dengan diterapkannya media poster
melalui model pembelajaran STAD s-
ebagian besar siswa setuju dapat



memperoleh pengetahuan baru deng-
an memproleh hasil data yang sangat
tinggi. Sedangkan sebagian besar sis-
wa tidak setuju bahwa model ST-AD
mengakibatkan siswa sulit untuk
memahami materi, hal ini dibu-ktikan
dengan Tabel 10 aktivitas kerja sama
siswa dalam kelompok eks-perimen
yaitu kemampuan mengemukakan
pendapat/ide kriteria LKS berkeriteria
sangat tinggi, sehingga media poster
dengan model STAD men-jadikan
mereka merasa lebih aktif dalam disk-
usi kelompok. Pada data aktivitas
belajar siswa dalam me-lakukan keg-
latan diskusi berkeriteria tinggi, kar-
ena setiap siswa dilatih mengem-
ukakan pendapat saat diskusi kelo-
mpok. Begitu juga aktivitas bel-ajar
siswa dalam bertukar informasi berk-
riteria tinggi sehingga mereka saling
bertukar informasi untuk mendapatk-
an jawaban LKS dan mengajukan
pertanyaan bagi yang belum men-
gerti. dan mempresentasikan berkrit-
eria sangat tinggi, sedangkan pada
aspek membuat kesimpulan berkr-
iteria sangat tinggi.

Peningkatan secara signifikan
yaitu pada kelas eksperimen yang
menggunakan media poster melalui
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD sebagai sumber pembelajaran
hal ditunjukkan dengan aktivitas sis-
wa seperti siswa lebih aktif dalam
seluruh kegiatan pembelajaran. Se-
suai dengan pendapat Subiyanto
(1990: 9), yang menyatakan siswa dil-
ibatkan untuk turut berpikir sehingga
emosi siswa dapat terlibat langsung
dalam proses pembelajaran, meningk-
atkan hasil belajar siswa melalui suatu
kegiatan, dapat mengamati suatu pro-
ses/kejadian dengan sendirinya, seh-
ingga akan memperkaya pengalaman
dan meningkatkan serta mebangki-
tkan rasa ingin tahu.

Berikut ini contoh jawaban si-
swa terhadap pertanyaan di LKS ya-
ng memuat indikator aspek kognitif
tingkat C2.

C). Jelaskan dampak yang terjadi dari pencemaran air, udara, dan tanah terhadap
lingkungan?
Jawaban:
1.006: punaingn. 0rdanisue chiam Ceosiston A ko, Qo
Newan _Qic. ya. ducemac gt Meracuns 019,99 Mamaganm
"1 am: lagadingg hgan OSOM, berusaeon larisan 0zo0n,
Pemanason  Gloval ,
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Gambar 1.jawaban siswa indikator
menjelaskan dampak kegiatan
manusia terhadap lingkungan
pada aspek kognitif tingkat C2

(LKSkelaseksperimen ke-1)
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Gambar 2. Jawaban siswa indika-tor
dampak kegiatan ma-nusia
terhadap kerusa-kan lingku-
ngan aspek kognitif tingkat
C2 ( LKS kelas eksper-imen
pertemuan -ke-1)

Komentar: Berdasarkan jawaban siswa di
atas terlihat bahwa siswa telah mampu
menyebutkan dampak yang terjadi akibat
dari pencemaran air, tanah dan udara
yang dilakukan oleh aktivitas manusia
terhadap lingkungan.



1. Apa keterkaitan antara akivitas manusia dengan pencemaran air tangh dan
udara?
Jawaban:
feccakonwa kb@a piaw. anysia... Aans

Lt duat Monyrun, don dopat hespeth

?WQJMQM it Mavusi

. Gambar 3. Contoh jawaban siswa indi-
kator Kketerkaitan akti-vitas
manusia dengan pencemaran
air, tanah, dan udara pada
aspek kognitif tingkat C4 (
LKS kelas kontrol ke-1)

Komentar : Jawaban siswa pada kelas
kontrol mampu menjawab pertanyaan
dengan benar sesuai apa yang diminta
pada soal. Alasan yang diberikan lebih
lengkap dan lebih rasionalketerkaitan
aktivitas manusia de-ngan pencemaran
air, tanah, dan udara. Hal ini bisa
disebabkan karena pada kelas eksperimen
siswa diberi perlakuan dengan model pe-
mbelajaran kooperatif tipe STAD, sehi-
ngga siswa mampu memahami materi
pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan media media poster melalui
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan hasil be-
lajar dan aktivitas belajar secara sig-
nifikan. Sehingga penggunaan media
poster melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebagian besar
siswa memberikan tanggapan posi-
tif.Hal ini sesuai dengan hasil pene-
litian Afidah, Santosa, dan Indrowati
(2012:4) tentang pembelajaran deng-
an media poster melalui model pemb-
elajaran koo-peratif tipe STAD yang
menunjukkan bahwa ta-nggapan sis-
wa umumnya positif terhadap pem-
belajaran. Tanggapan positif ini tam-
pak pula pada aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Dengan

demikian, penggunaan metode media
poster melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD baik untuk
meningkatkan hasil belajar.

Di dalam media poster banyak
disajikan hal-hal baru secara rinci dan
detail yang tidak ditemukan pada bu-
ku cetak sehingga siswa lebih banyak
mengemukakan ide-idenya dan mel-
akukan diskusi bersama teman sekel-
ompoknya untuk menjawab LKS.Se-
suai pendapat Hamzah (1981: 27)
bahwa gambar merupakan alat visual
yang penting dan mudah didapat.
Serta dapat memberikan penggamba-
ran visual yang konkrit tentang ma-
salah yang digambarkan. Membuat
orang dapat menangkap ide atau info-
rmasi yang terkandung didalam de-
ngan jelas, dan lebih jelas daripada
yang dapat diungkapkan dengan kata-
kata, baik yang ditulis maupun yang
diucapkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan med-
ia poster melalui model pembelajar-
an kooperatif tipe STAD berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkat-
an hasil belajar siswa pada materi Pe-
ngelolaan lingkungan. Penerapan me-
dia poster melalaui model pemb-
elajaran kooperatif tipe STAD berpe-
ngaruh terhadap aktivitas belajar sis-
wa pada materi pokok Pengelolaan
Lingkungan.Penggunaan media poster
melalui model pembelajaran koope-
ratif tipe STAD memperoleh tangga-
pan yang positif dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar pada ateri
pokok pengelolaan lingkungan.



DAFTAR PUSTAKA

Afidah, Santosa, dan Indrowati.
2012. Penerapan Model pster
Dalam Pencapaian Konsep
dalam Upaya Meningkatkan
Prestasi Belajar Biologi Siswa
SMP.  (Skripsi).  Universitas
Lampung

Arsyad, A. 2007. Media Pembelaja-
ran. Jakarta. PT Raja Grafindo
Persada. 192 him

Hamzah, B. 1981.Media Pendidikan.
Jakarta. Bumi Aksara. 124
him.

Purnamasari. 2010. Media pendidik-
an. Jakarta. PT Grafindo pers-
ada. 135 him.

Rohani, A. 2004. Media Instruksional
Edukatif. Jakarta. Rineka
Cipta.245 him.

Riyanto, Y. 2001. Metodologi Penel-
itian Pendidikan. Surabaya.
SIC. 398 him.

Sardiman. 2008. Interaksi dan motiv-
asi belajar Mengajar. Jakarta.
P.T Raja Grafindo Persada. 236
him.

Subiyanto.1990. Pendidikan limu Pe-
ngetahuan Alam. Jakarta. De-
pdikbud. 213 him






